BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Adat Pintaan Di Desa Tanjung Kurung Kecamatan Abab
Kabupaten Pali adalah tradisi yang sudah ada sejak dari zaman
nenek moyang Yyang bervariasi jumlahnya dalam jumlah
maksimum dan minimum tergantung kemampuan calon
mempelai laki-laki pada saat acara lamaran. Pintaan itu sendiri
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup berumah tangga
setelah selesai prosesi pernikahan.

2. Pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam Terhadap Adat
Pintaan di Desa Tanjung Kurung Kecamatan Abab Kabupaten
Pali bahwa pintaan dalam konteks agama Islam adalah mabhar,
yaitu mahar mitsil. Islam hanya menetapkan jumlah minimal
tapi tidak menetapkan maksimum mahar. Namun ada anjuran
untuk minta mahar sesuai kemampuan pihak calon suami. Orang
yang kaya mempunyai kemampuan untuk memberikan mahar
yang lebih besar jumlahnya kepada calon isterinya. Sebaliknya,
orang yang miskin pemberian mahar disesuaikan kemampuan

yang bersangkutan.
B. SARAN

Setelah memperhatikan uraian-uraian yang terkandung di dalam

skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran antara lain :
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1. Masyarakat disana khusunya untuk kaum wanita agar tidak
meminta pintaan yang terlalu besar atau banyak agar tidak
membebani dari pihak laki-laki. Seperti yang disimpulkan “Sebaik
baiknya wanita adalah yang paling murah maharnya, Sebaik
baiknya lelaki adalah yang memberi mahar paling banyak”.

2. Bagi masyarakat Desa Tanjung Kurung tradisi ini sebaiknya tetap
dilestarikan dan dipertahankan karena tradisi ini merupakan tradisi
yang unik dan jarang sekali di setiap daerah yang melakukan adat
laki dan juga perempuan salah satunya ialah saling menghargai
atau menghormati satu sama lain dan mempererat hubungan antar

keluarga
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